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1. Introduction 

Afasia adalah gangguan neurologis yang disebabkan oleh kerusakan pada bagian otak yang 
bertanggung jawab pada bagian bahasa. tanda-tanda utama dari gangguan ini adalah kesulitan 
dalam mengekspresikan diri saat berbicara, kesulitan memahami ucapan, dan kesulitan membaca 
dan menulis. Afasia bukanlah penyakit, tetapi merupakan gejala kerusakan otak. Gejala ini paling 
sering terlihat pada orang dewasa yang menderita stroke, afasia juga terjadi karena tumor otak, 
infeksi, cedera kepala, atau demensia yang merusak otak(1). Jenis dan tingkat keparahan disfungsi 
bahasa tergantung pada lokasi yang tepat dan luasnya jaringan otak yang rusak Untuk mampu 
berbahasa diperlukan kemampuan pemahaman (resepsi) dan kemampuan produksi (ekspresi). 
Implikasinya ialah daerah Broca dan Wernicke harus berfungsi penuh(2). Kerusakan pada kedua 
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 Berbahasa diperlukan kemampuan mengeluarkan kata-kata, ini berarti 
daerah Broca dan Wernicke harus berfungsi dengan baik. Kerusakan 
pada daerah tersebut dan sekitarnya menyebabkan terjadinya 
gangguan berbahasa yang disebut Afasia. Dalam berkomunikasi 
terdapat suatu proses yang harus dilakukan oleh individu yakni proses 
memproduksi ujaran. Untuk berkomunikasi seorang individu 
membutuhkan mental, proses mental ini yaitu pertama berkaitan 
dengan asumsi individu tentang pengetahuan interlokutor dan kedua 
adalah kooperatif. Tujuan proses produksi ujaran adalah untuk 
menghasilkan seperangkat bunyi yang digunakan untuk 
menyampaikan gagasan kepada orang lain. Proses Berbahasa yaitu 
proses produktif berlangsung pada diri pembicara yang menghasilkan 
kode-kode bahasa yang bermakna dan proses reseptif berlangsung 
pada diri pendengar yang menerima kode-kode bahasa yang 
bermakna.  
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 Language requires the ability to put out words, this means the area of 
Broca and Wernicke must function properly. Damage to the area and 
its surroundings causes a language disorder called Aphasia. In 
communicating there is a process that must be carried out by 
individuals, namely the process of producing speech. To communicate 
an individual requires mentality, this mental process is first related to 
individual assumptions about interlocutor knowledge and second is 
cooperative. The purpose of the speech production process is to 
produce a set of sounds that are used to convey ideas to others. 
Language Process is a productive process that takes place on the 
speaker who produces meaningful language codes and a receptive 
process takes place on the listener who receives meaningful language 
codes. 
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daerah tersebut dan sekitarnya akan menghasilkan gangguan berbahasa yang disebut ―lupa 
bahasa‖ atau ―afasia‖ (aphasia). Broca sendirinya menyebutnya ―afemia‖ (aphemia)(3). Afasia 
dapat dibedakan atas (a) afasia motorik (ekspresif) atau afasia Broca dan (b) afasia sensorik 
(reseptif) atau afasia Wernicke. 

Pada umumnya manusia berkomunikasi melalui bahasa dengan cara menulis atau berbicara. 
Jika komunikasi dilakukan dengan menulis, maka tidak alat ucap yang ikut terlibat di dalamnya. 
Sebaliknya jika komunikasi dilakukan melalui berbicara, alat ucaplah yang memegang peranan 
penting. Alat ucap inilah yang menghasilkan bunyi bahasa(4). Bunyi bahasa merupakan hasil yang 
dibuat oleh alat ucap menusia seperti, pita suara, lidah, dan bibir. Bunyi bahasa dibuat oleh 
manusia untuk mengungkapkan sesuatu(5). Bunyi bahasa ini dapat terwujud dalam tuturan. De 
Saussure seorang linguis dari Swiss menyatakan bahwa proses bertutur atau tindak bahasa itu 
merupakan rantai hubungan di antara dua orang atau lebih penutur A dan pendengar B (6). 
Perilaku tuturan itu terdiri atas bagian fisik yang terdiri atas mulut, telinga dan bagian dalam yaitu 
bagian jiwa atau akal yang terdapat dalam otak bertibdak sebagai pusat penghubung. 

Dalam berkomunikasi terdapat suatu proses yang harus dilakukan oleh individu yakni proses 
memproduksi ujaran. Dalam berkomunikasi seorang individu membutuhkan mental, proses 
mental ini menyangkut beberapa aspek. Aspek pertama berkaitan dengan asumsi individu tentang 
pengetahuan interlokutor dan aspek kedua adalah kooperatif. Banyak langkah-langkah yang 
harus dilalui dalam memproduksi ujaran. Langkah-langkah tersebut di antaranya bisa berupa cara 
memroduksi konstituen, kalimat dan wacana. Dengan adanya langkah-langkah yang harus dilalui 
dalam memproduksi ujaran. 

2. Hasil dan Pembahasan 

2.1. Gangguan Berbahasa (Afasia) 

Berbahasa berarti berkomunikasi dengan menggunakan suatu bahasa. Proses memperoduksi 
kata-kata itu berlangsung terus sejalan dengan proses pengembangan pengenalan dan pengertian, 
pada mulanya ucapan tiruannya mirip, tetapi lambat laun akan menjadi tegas dan jelas. Dalam 
perkembangan itu kata-kata akan menjadi perkataan yang merupakan abstraksi atau kata-kata 
yang mengandung makna. Untuk dapat berbahasa diperlukan kemampuan mengeluarkan kata-
kata, ini berarti daerah Broca dan Wernicke harus berfungsi dengan baik. Kerusakan pada daerah 
tersebut dan sekitarnya menyebabkan terjadinya gangguan berbahasa yang disebut Afasia. 

Darley (1982) mengemukakan bahwa afasia biasanya melukiskan suatu kerusakan atau 
pelemahan bahasa akibat terjadinya cedera otak pada area dominan bahasa cerebral 
hemisphere(7). Afasia dapat terjadi mengikuti stroke dan traumatic brain injury, dapat pula 
dihubungkan dengan penyakit yang mempengaruhi unsur dan fungsi otak (8). Definisi lain 
mengungkapkan afasia dicirikan sebagai permasalahan bahasa yang berhubungan dengan 
kerusakan otak lainnya (9)(10). Bagaimanapun, penjelasan terhadap afasia bukan sederhana 
semata‐mata sebagai kekacauan berbahasa, melainkan sebagai suatu kesatuan klinis yang 
kompleks. Secara klinis Kertezs (1979) meng‐ uraikan afasia sebagai bagian dari neurology 
dimana gangguan terjadi pada pusat bahasa ditandai oleh kesukaran menemukan kata‐kata, 
pemahaman yang berbeda dan berubah lemah(11). Disamping itu berkaitan pula dengan 
gangguan membaca dan menulis yang lazim seperti konstruksi non‐ verbal, kesulitan 
menyelesaikan masalah serta kelemahan dalam memberi dan merespon melalui isyarat. Agar para 
penderita afasia dapat memperoleh kembali bahasanya, maka ditempuh berbagai perlakuan 
(treatment), seperti rehabilitas dan terapi(12). 

Untuk mampu berbahasa diperlukan kemampuan pemahaman (resepsi) dan kemampuan 
produksi (ekspresi). Implikasinya ialah daerah Broca dan Wernicke harus berfungsi penuh (3). 
Kerusakan pada kedua daerah tersebut dan sekitarnya akan menghasilkan gangguan berbahasa 
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yang disebut lupa bahasa atau afasia‖ (aphasia). Broca sendirinya menyebutnya afemia‖ 
(aphemia). Afasia dapat dibedakan atas (a) afasia motorik (ekspresif) atau afasia Broca dan (b) 
afasia sensorik (reseptif) atau afasia Wernicke (3). Kedua jenis afasia itu dapat dibagankan sebagai 
berikut : 

 
Gambar 1. Jenis-jenis afasia 

 
Kerusakan otak yang dominan yang mengakibatkan afasia motorik dapat terletak pada lapisan 

permnukaan (lesi kortikal) daerah Broca, di lapisan di bawah permukaan (lesi subkortikal) daerah 
Broca, atau antara daerah Broca dan daerah Wernicke (lesi transkortikal) (13). Afasia motorik 
kortikal ialah hilangnya kemampuan untuk mengutarakan isi pikiran dengan menggunakan 
perkataan (14). Ia mengerti bahasa lisan dan tulis, tetapi tidak bisa berekspresi verbal, meskipun 
isyarat masih bisa. Afasia motorik subkortikal ialah penderita tidak bisa meng- utarakan isi 
pikirannya dengan menggunakan perkataan, namun masih bisa dengan cara membeo. Pemaknaan 
ekspresi verbal dan visual tidak terganggu, bahkan ekspresi visualnya normal. Afasia motorik 
transkortial (afasia nominatif) ialah afasia yang masih dapat mengutarakan isi pikiran dengan 
menggunakan perkataan yang singkat dan tepat, namun masih mungkin menggunakan perkataan 
penggantinya. Misalnya, tidak mampu menyebut nama barang yang dipegangnya, tetapi tahu 
kegunaannya 

 Penyebab terjadinya afasia sensorik adalah akibat adanya kerusakan pada lesikortikal de 
daerah Wernicke pada hemisferium yang dominan. Daerah itu terletak di kawasan asosiatif antara 
daerah visual, daerah sensorik, daerah motorik dan daerah pendengaran. Kerusakan didaerah 
Wernicke ini menyebabkan bukan saja pengertian dari apa yang didengar (pengertian audiotorik) 
terganggu, tetapi juga pengertian dari apa yang dilihat (pengertian visual) ikut terganggu. Jadi, 
penderita afasia sensorik ini kehilangan pengertian bahasa lisan dan bahasa tulis. Namun, dia 
masih memiliki curah verbal meskipun hal itu tidak dipahami oleh dirinya sendiri maupun oleh 
orang lain.  

 Curah verbalnya itu merupakan bahasa baru (neologisme) yang tidak dipahami oleh siapa 
pun. Curah verbalnya terdiri dari kata-kata, ada yang mirip, ada yang tepat dengan perkataan 
suatu bahasa tetapi kebanyakan tidak sama atau sesuai dengan perkataan bahasa apa pun. 
Neologismenya itu diucapkan dengan irama, nada, dan melodi yang sesuai dengan bahasa asing 
yang ada. Sikap mereka pun wajar-wajar saja, seakan-akan dia berdialog dalam bahasa yang saling 
mengerti. Dia bersiap biasa, tidak tegang, atau depresif. Sesungguhnya apa yang diucapkannya 
maupun apa yang didengarnya (bahasa verbal yang normal) keduanya sama sekali tidak 
dipahaminya. 

 

2.2. Produksi Ujaran 

Tujuan proses produksi ujaran adalah untuk menghasilkan seperangkat bunyi yang digunakan 
untuk menyampaikan gagasan kepada orang lain. Hal itu dilakukan dengan menggunakan rumus 
sintaksis dan fonologi secara kompleks dan dengan secara terus-menerus menggunakan pertalian 
bunyi-makna. Gagasan yang hendak disampaikan oleh penutur mengandung dua asas, yaitu tujuan 
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dan proposisi. 
 Komponen tujuan menyampaikan makna melibatkan keinginan penutur untuk 

menyampaikan proposisi kepada pendengar. Topik seperti itu dalam bidang bahasa lazim 
diperbincangkan dalam bagian tindak bahasa (speech act) dan tindak ilokusi (illocutionary act). 
Tujuan dan Proposisi merupakan pokok pikiran yang hendak disampaikan penutur kepada orang 
lain (pendengar). Pokok ini bersifat konseptual dan bukan bersifat kebahasaan. Penyampaian 
pikiran dilakukan dalam bentuk kebahasaan atau dalam bentuk tingkah laku. Tujuan melibatkan 
berbagai keinginan seperti bertanya, mengingkari, menegaskan, dan memberikan perintah 
melalui proposisi. Proposisi itu sendiri mengandung tiga jenis konsep yang bukan merupakan 
konsep kebahasaan, yakni argumen, predikat, dan keterangan. 

 Keterangan yang diperlukan oleh bahasa meliputi beberapa konsep bebas bahasa seperti 
data rujukan dan data kesopanan. Keterangan yang diperlukan ini berbeda menurut bahasa. 
Misalnya, bahasa Inggris mensyaratkan sesuatu benda yang dirujuk harus ditentukan memiliki 
persamaan jurnlah dalam kelasnya atau sebaliknya. Strategi asas merupakan satu dari beberapa 
komponen bahasa yang digunakan untuk mengganti representasi semantik dengan bentuk 
fonetik. Ini dilakukan dengan terus mencari pada komponen butir tersimpan atau jika ini gagal, 
dapat dicari dengan rumus transformasi.  

 Berkenaan dengan komponen butir tersimpan, komponen strategi asas akan 
mendapatkan butir yang tepat ataupun menggunakan suatu analogi rutin untuk butir yang sama. 
Semua morfem, perkataan, dan kalimat mengandung dua jenis pernyataan, yaitu bentuk bunyi dan 
maknanya. Oleh sebab itu, memperoleh bentuk bunyi secara langsung dan cepat tanpa melakukan 
pencarian dengan rumus transfromasi dan rumus fonologi dapat dilakukan. Frase dan kalimat 
yang berkaitan dengan butir ini disimpan juga di sini. Apabila komponen butir tersimpan tidak 
dapat memberikan bekal representasi semantis secara langsung, maka kendali rumus 
transformasi diperlukan. Rumus transformasi itu memberi bekal struktur sintaksis yang 
menyatakan pertalian antara argumen dan predikatnya. 

 Pengendalian rumus transformasi dan strategi asas gunanya ialah memberikan suatu 
struktur permukaan sintaksis yang terisi dengan bentuk-bentuk perkataan. Rumus fonologi 
menghasilkan representasi fonetis apabila terdapat struktur permukaan sebagai masukan. 
Representasi fonetis menentukan penyebutan bagi keseluruhan kalimat. Representasi fonetis ini 
merupakan tuturan yang ditanggap pada tahap Psikologi dan mengandung bunyi bahasa diskret 
dan fitur prosodi, misalnya bunyi [b] dan tekanan. 

 Otak mengawal gerak lidah, bibir, pita suara, dan sebagainya, agar bunyi bahasa fisik dapat 
dihasilkan. Isyarat ini mengandung gelombang bunyi yang dapat terjadi berdasarkan frekuensi, 
amplitudo, dan perubahan waktu. Bunyi bahasa tidak dikenal sebagai bunyi yang diskret. 
Sebaliknya, bunyi bahasa merupakan paduan gelombang bunyi bersambungan yang kompleks. 

 

2.3. Proses Berbahasa : Produktif Dan Reseptif 

Berbahasa merupakan salah satu perilaku dan kemampuan manusia, sama dengan 
kemampuan dan perilaku berpikir, berbicara, dan bersuara. Lebih spesifiknya berbahasa ini 
merupakan kegiatan dan proses memahami dan menggunakan isyarat komunikasi yang disebut 
bahasa.  

 Berbahasa merupakan gabungan berurutaan antara dua proses yaitu proses produktif dan 
proses reseptif. Proses produktif berlangsung pada diri pembicara yang menghasilkan kode-kode 
bahasa yang bermakna dan berguna. Sedangkan proses reseptif berlangsung pada diri pendengar 
yang menerima kode-kode bahasa yang bermakna dan berguna yang disampaikan oleh pembicara 
melalui alat-alat artikulasi dan diterima melalui alat-alat pendengar.  

 Proses produksi atau proses rancangan berbahasa disebut enkode. Sedangkan proses 
penerimaan, perekaman dan pemahaman disebut proses dekode. Jika kode bisa diartikan sebagai 
satu isyarat atau tanda (seperti bahasa) dalam penyampaian informasi maka enkode berarti 
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peristiwa atau proses pelahiran kode tersebut dan dekode berarti peristiwa atau proses 
penerimaaan kode tersebut.  

 Proses rancangan berbahasa produktif dimulai dari enkode semantik, yakni proses 
penyusunan konsep, ide, atau pengertian. Dilanjutkan dengan enkode gramatikal, yakni 
penyusunan konsep atau ide itu dalam bentuk satuan grmatikal. Selanjutnya diteruskan dengan 
enkode fonologi, yakni penyusunan unsur bunyi dari kode itu. Proses enkode ini terdapat dalam 
otak pembicara, kecuali representasi fonologinya yang terjadi di dalam mulut, dilakukan oleh alat-
alat bicara atau alat artikulasi.  

 Proses  dekode dimulai dari dekode fonologi, yakni peneriman unsur-unsur bunyi itu 
melalui telinga pendengar (15). Kemudian dilanjutkan dengan proses dekode gramatikal, yakni 
pemahaman bunyi itu sebagai satuan gramatikal. Lalu diakhiri dengan dekode semantik, yakni 
pemahamman akan konsep-konseo atau ide yang dibawa oleh kode tersebut. Proses dekode ini 
terjadi dalam otak pendengar.  

 Diantara proses enkode dan proses dekode terjadilah proses transmisi, berupa 
pemindahan dan pengiriman kode-kode yang terjadi atas ujaran manusia yang disebut kode 
bahasa, atau bahasa saja. Proses transmisi ini terjadi antara mulut pembicara sampai ke telinga 
pendengar. Proses enkode dan proses dekode dari pesan, amanata atau perasaan, terangkum 
dalam suatu konsep yang disebut proses komunikasi. Dalam kehidupan kode utama dan 
kekreatifan dalam proses komunikasi ini adalahkode bahasa atau secara umum disebut bahasa. 
Dengan demikian pembelajaran bahasa sesungguhnya tidak lain dari pada pembelajaran 
komunikasi dengan menggunakan kode atau isyarat bahasa. Ini berarti pula dalam pembelajaran, 
kemampuan berbahasa produktif dan berbahasa reseptif harus sama-sama dikuasai dengan sama 
baiknya.  

 Proses berbahasa produktif dan proses berbahasa reseptif dapat dianalisis dengan 
pendekatan perilaku (behaviorisme) dan pendekatan kognitif. Aspek reseptif berbahasa dengan 
berbagai eksperimen memang lebih mudah dikenali dari pada aspek produktif. 

Perilaku pendengar (penerimaisyarat bahasa) setelah menerima isyarat bahasa lebih mudah 
diamati dari pada perilaku pembicara sebelum dan setelah memproduksi isyarat bahasa itu.  

 Proses produktif dimulai dengan tahap pemunculan ide, gagasan, perasaan atau apa saja 
yang ada dalam pemikiran seorang pembicara. Tahap awal ini disebut tahap idealisasi, yang 
selanjutnya disambung dengan tahap perancangan, yakni tahap pemilihan bentuk bentuk bahasa 
untuk mewadahi gagasan, ide, atau perasaan yang akan disampaikan. Perancangan ini meliputi 
komponen bahasa sintaksis, semanti dan fonologi. Berikutnya adalah tahapan pelaksanaan. Pada 
tahap ini secara psikologi orang melahirkan kode verbal atau secara linguistik orang merlahirkan 
arus ujaran.  

 Proses reseptif dimulai dengan tahap rekognisi atau pengenalan akan arus ujaran yang 
disampaikan. Mengenal (rekognisi) berarti menimbulkan kembali kesan yang pernah ada. Tahap 
pengenalan dilanjutkan dengan tahap identifikasi yaitu, proses mental yang dapat membedakan 
bunyi yang kontrastif, frase, kalimat, teks dan sebagainya. Setelah tahap identifikasi ini dilalui, 
maka sampailah pada tahap pemahaman, sebagai akhir dari suatu proses berbahasa.  

  De Saussure seorang linguis dari Swiss menyatakan bahwa proses bertutur atau tindak 
bahasa itu merupakan rantai hubungan di antara dua orang atau lebih penutur A dan pendengar 
(6). Perilaku tuturan itu terdiri atas bagian fisik yang terdiri atas mulut, telinga dan bagian dalam 
yaitu bagian jiwa atau akal yang terdapat dalam otak bertibdak sebagai pusat penghubung. Jika A 
bertutur, maka B mendengar dan jika B bertutur maka, A mendengar. 

 Di dalam otak penutur A terdapat fakta-fakta mental atau konsepkonsep yang 
dihubungkan dengan bunyi-bunyi kebahasaan sebagai perwujudannya yang digunakan untuk 
menyatakan konsep-konsep itu. Baik konsep maupun bayangan bunyi itu berada dalam otak, yaitu 
pada pusat penghubung. jika penutur A mengemukakan suatu konsep kepada penutur B, maka 
konsep tersebut membukakan pintu kepada pewujudnya yang serupa yaitu bayangan bunyi yang 
masih ada dalam otak dan merupakan fenomena psikologis. Kemudian otak mengirimkan 
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dorongan hati yang sama dengan bayangan bunyi tadi kepada alat-alat yang mengeluarkan bunyi 
dan ini merupakan proses fisiologis. Kemudian gelombang bunyi bergerak dari mulut A ke telinga 
B dan ini merupakan proses fisik. Dari telinga B gelombang bunyi bergerak terus ke arah otak B 
dalam bentuk dorongan hati dan ini juga proses psikologis yang menghubungkan bayangan bunyi 
ini dengan konsep yang terjadi. 

Apabila kita menguasai suatu bahasa, maka dengan mudah tanpa raguragu kita dapat 
menghasilkan kalimat-kalimat baru yang tidak terbatas jumlahnya. Teori semacam itu merupakan 
teori Chomsky. Teori itu terutama menyangkut sepasang pembicara yang ideal dalam suatu 
masyarakat bahasa, di mana kedua pembicara itu mempunyai kemampuan yang sama. Penutur 
dan pendengar harus mengetahui bahasanya dengan baik. Terjadinya proses komunikasi bahasa 
membutuhkan interaksi dari bermacam-macam faktor, yaitu kompetensi bahasa penutur dan 
pendengar sebagai pendukung komunikasi tadi. Chomsky membedakan kompetensi bahasa, yaitu 
pengetahuan penutur tentang bahasanya dan performansi yaitu penggunaan bahasa 
(menghasilkan dan memahami kalimat-kalimat dalam realitas). 

3. Kesimpulan 

Berbahasa berarti berkomunikasi dengan menggunakan suatu bahasa. Proses memperoduksi 
kata-kata itu berlangsung terus sejalan dengan proses pengembangan pengenalan dan pengertian, 
pada mulanya ucapan tiruannya mirip, tetapi lambat laun akan menjadi tegas dan jelas. Dalam 
perkembangan itu kata-kata akan menjadi perkataan yang merupakan abstraksi atau kata-kata 
yang mengandung makna. Untuk dapat berbahasa diperlukan kemampuan mengeluarkan kata-
kata, ini berarti daerah Broca dan Wernicke harus berfungsi dengan baik. Kerusakan pada daerah 
tersebut dan sekitarnya menyebabkan terjadinya gangguan berbahasa yang disebut Afasia untuk 
mampu berbahasa diperlukan kemampuan pemahaman (resepsi) dan kemampuan produksi 
(ekspresi).  
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